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ABSTRACT 
A research was carried out at Cipetir Village, Cibeber Subdistrict, District of Cianjur District 
of West Java Province to analyze economic value of Pelung chicken business. Research was 
conducted by the method of Ffield survey was conducted in May 2015, using questionnaires and 
structured interviews to 30 respondents of Pelung chicken farmers. Primary and secondary data 
were analyzed descriptively. This paper aims to present comprehensive information on economic 
value of one of Pelung chicken farmer groups in Cianjur. The results showed that revenue from the 
sale of chicken Pelung over the past year in the group was relatively high enough, reaching 
Rp.782.710.000/year, but with very wide variations  among members of the group,  are  ranging 
from Rp.2.040.000-191.750.000/year. This result indeed showed that the uneven conditions among 
the group memberof the group due to  is varied in term of the number of chicken kept by each 
member and althougthe selling price per unit of product for the chicken Pelung. 
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ABSTRAK 
Penelitian untuk menganalisis ekonomi usaha ayam Pelung dilakukan di Desa Cipetir, 
Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat untuk menganalisa ekonomi usaha 
ayam Pelung, penelitian dilakukan pada bulan Mei 2015,. Metode yag digunakan adalah dengan 
metoda survey , dengan menggunakan kuesioner dan wawancara berstruktur terhadap 30 respoden. 
Data primer dan sekunder dianalisis secara deskriptif,. dan kuantitatif yang dituangkan dalam 
bentuk diskrifsi mengenai ternak ayam Pelung. Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan secara 
komprehensif profil usaha tani salah satu kelompok peternak ayam Pelung di Kabupaten Cianjur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendapatan kotor hasil penjualan ayam Pelung selama satu 
tahun terakhir di kelompok peternak, sekitar Rp.782.710.000/tahun, namun dengan variasi 
pendapatan antar anggota kelompok peternak yang cukup lebar yaitu berkisar antara Rp. 
2.040.000-191.750.000/tahun. Hal ini memang menunjukkan bahwa kondisi anggota kelompok 
tidak merata, nilai jual (harga jual) per ekor yangayam Pelung cukup tinggi. , sebenarnya di 
tunjang dari harga jual per satuan produk ayam Pelung.Ayam PPelung dapat dipertahankan dan 
dipertaruhkan sebagai ayam penyanyi, disamping dapatp meningkatkan nilai sosial , ekonomi di 
masyarakat.dan nilai jual ayam PPelung lebih tinggi.  
Kata Kunci: Nilai Jual Ayam Pelung, Pendapatan Peternak 
PENDAHULUAN 
Ayam Pelung merupakan salah satu rumpun ayam lokal asli yang menjadi aset 
nasional, khususnya aset Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat yang perlu dilindungi 
dan dilestarikan. Ketersediaan data dan informasi ini sangat dibutuhkan oleh pemerintah 
untuk memulai terkait pemanfaatan dan pelestarian sumber daya genetik ayam Pelung 
secara baik sangat diperlukan. Ayam Pelung sangat mudah dipelihara, daya adaptasinya 
cukup tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan, dapat hidup di berbagai wilayah 
Indonesia, dengan kondisi pakan yang rendah kandungan nutrisinya masih dapat 
Rusdiana et al.: Profil Usahatani Salah Satu Kelompok Peternak Ayam Pelung di Kabupaten Cianjur 
565 
berkembang biak. Menurut Nataamidjaja et al. (1990), ayam Pelung termasuk salah satu 
rumpun ayam lokal. 
Ternak unggas mempunyai prospek yang menjanjikan, baik secara ekonomi maupun 
sosial. Ayam Pelung banyak ditemukan di Jawa Barat, diantaranya di wilayah Cianjur, 
Sukabumi, Garut dan Bandung. Usaha pemeliharaan ayam Pelung tidak jauh berbeda 
dengan usaha ayam kampung atau ayam lokal lainnya, yang dapat dijual dengan cepat. 
Menurut Sulastri et al. (2007) bentuk tubuh ayam Pelung lebih besar dari ayam kampung 
pada umumnya. Bobot badan ayam Pelung jantan dewasa mencapai 4-6 kg dengan tinggi 
antara 40-50 cm dan mempunyai keunggulan dalam hal suaranya kokok yang panjang, 
mengalun dan berirama. Menurut Iskandar (2005), ayam Pelung merupakan salah satu 
rumpun ternak unggas lokal, yang umumnya dipelihara peternak sebagai tambahan 
penghasilan harian, berupa daging, telur dan khusus untuk ayam Pelung jantan ada nilai 
tambah ekonomis yang cukup tinggi apabila dia bersuara baik yang ditentukan dari hasil 
kontes suara. 
Suryana & Hasbianto (2008) menyatakan bahwa perangkat pengembangan suatu 
usaha terdiri atas masukan, luaran, hasil, dampak dan faktor pendukung lainnya, agar 
usaha peternakan dapat berjalan dengan lancar. Rasyid (2002) dan Iriyanti et al. (2007) 
mengemukakan bahwa ayam kampung sangat mudah dipelihara dengan teknologi 
budidaya sederhana dan sewaktu-waktu dapat dijual untuk keperluan ekonomi keluarga 
peternak pada saat membutuhkan dana mendesak. Kini sudah saatnya dilakukan 
perbanyakan dan pemuliaan bibit ayam Pelung untuk memenuhi permintaan sebagai ayam 
penyanyi dan ayam pedaging tanpa menghilangkan keasliannya, sehingga pada gilirannya 
ayam Pelung akan terlestarikan. 
Pengetahuan dan keterampilan peternak yang terbatas membuat peternak ayam Pelung 
hanya mampu melakukan proses produksi untuk kebutuhan konsumsi, sehingga sangat 
lemah pengembangan usaha dan pemasarannya. Faktor lain penyebab ayam Pelung kurang 
berkembang adalah potensi genetik perkembangbiakan yang rendah, belum terpenuhinya 
pemberian pakan yang sesuai dengan patokan kebutuhan, serta mahal dan tidak stabilnya 
harga pakan, karena beberapa bahan bakunya masih diimpor. Padahal menurut Zakaria 
(2004) dan Usman (2007), pengembangan ayam kampung secara semi intensif dan intensif 
dengan pemberian pakan yang berkualitas, cukup menguntungkan bagi peternak di 
pedesaan. 
Selain tingginya permintaan konsumen daging, beberapa keunggulan dari ayam 
Pelung adalah tingginya preferensi konsumen terhadap kesenangan dalam pemeliharaan 
ayam Pelung jantan sebagai penyanyi. Namun, tingginya permintaan ini belum dapat 
terpenuhi. Hal ini disebabkan tingkat dan teknik pemeliharaan masih sederhana dan belum 
memperhatikan tata laksana yang baik. Oleh karena itu, perlu adanya suatu perubahan 
yang menyangkut keberhasilan pengusahaannya di pedesaan. Tulisan ini bertujuan untuk 
menyajikan secara lebih komprehensif perbaikan nilai jual ayam Pelung sebagai salah satu 
sumber pendapatan peternak di Kabupaten Cianjur. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Cipetir, Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur, 
Provinsi Jawa Barat. Penelitian dilakukan dengan metode survey lapang pada bulan Mei 
2015, dengan menggunakan kuesioner dan wawancara berstruktur terhadap 30 respoden 
peternak ayam Pelung. Peubah yang dianalisis adalah karakteristik peternak, jumlah 
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ternak, fasilitas dalam usaha ternak ayam Pelung, nilai jual ternak ayam Pelung dan 
lainnya. 
Analisis data 
Komponen usaha ternak ayam Pelung di lokasi penelitian meliputi: (1) Jumlah ternak 
ayam Pelung yang dipelihara oleh peternak; (2) Pemberian pakan sesuai kebutuhan dua 
kali sehari, pagi dan sore hari; (3) Untuk menjaga kesehatan ternak ayam Pelung, maka 
memerlukan obat dan vaksin antara lian lain vaksin gumboro dan newcastle disease (ND), 
agar ternak ayam Pelung dapat berproduksi dengan baik. 
Mubiyarto (1980) dan Gittinger (1986) menyatakan bahwa perkiraan pendapatan 
merupakan hasil usaha yang dijalankan selama periode tertentu, sedangkan Zakaria (2014) 
menyatakan bahwa analisis ekonomi pendapatan merupakan hasil yang diperoleh, dihitung 
berdasarkan usaha selama satu tahun dan dievaluasi keuntungannya. Data primer dan data 
sekunder dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Untuk mengetahui tingkat pendapatan 
usaha ternak ayam Pelung, maka dihitung berdasarkan potensi pendapatan selama satu 
tahun pada tingkat peternak ayam Pelung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelompok peternak ayam Pelung dan populasinya 
Pengembangan ayam buras (khususnya ayam Pelung) di wilayah Kecamataan 
Cibeber, tidak terlepas dari keberadaan dan dukungan kelompok tani ternak ayam buras 
yang telah berjalan melaksanakan proses produksi. Ditinjau dari aspek pengembangan 
plasma nutfah ayam buras, masyarakat Kabupaten Cianjur memiliki plasma nutfah ternak 
ayam Pelung, sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Pertanian 
No.2918/Kpts/Ok140/6/2011 tentang Penetapan Rumpun Ayam Pelung tanggal 17 Juni 
2011. Jumah populasi ayam Pelung di Kabupaten Cianjur diperkirakan sekitar 16.750 ekor 
(Direktorat Perbibitan Ternak 2013) (Tabel 1). 
Tabel 1. Kelompok peternak dan populasi ayam Pelung Kabupaten Cianjur 2015 
Desa Nama kelompok Nama ketua kelompok 
Ayam Pelung 
Jantan Betina Jumlah 
Cibokor Bina karya Yusuf Hadi 175 325 500 
Kanoman Citra lestari Rahmanto 220 275 495 
Peuteuycondong Sentosa Sugih 93 132 225 
Mayak Sauyunan Arif 113 123 236 
Cipetir Tani makmur Agus S 350 617 967 
Cokondang Sampurna Ending Epir 78 95 173 
Cihaur Sinarahayu Iyeng 67 81 148 
Cisalak Cisalak makmur Iwan H 127 132 259 
Cimanggu Anugrah Enden 92 113 205 
Sukamanah Mawar Cicih 95 105 200 
Salagedang Citra mandiri Didin 75 95 170 
Cibadak Madani Yanto 77 82 159 
Sukaraharja Layung sari Enur 235 375 610 
Sukamaju Sawargi Ahmad 115 117 232 
Rusdiana et al.: Profil Usahatani Salah Satu Kelompok Peternak Ayam Pelung di Kabupaten Cianjur 
567 
Ciabregreg Mahkoda H. Idang 176 252 428 
Karangnunggal Jaya makmur Hilman 65 93 158 
Girimulya Mandiri Abad 35 87 122 
Salamnunggal Sehatera Dedi 27 56 83 
Total     5.370 
Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Cianjur (2014) 
Kepemilikan ternak ayam Pelung 
Sistem pemeliharaan ternak ayam Pelung seluruhnya dilakukan secara intensif dan 
ekstensif (umbaran dan dikandangkan). Pada sistem pemeliharaan ekstensif, ayam Pelung 
mencari pakan sendiri, pada umumnya dari sisa dapur, rumah tangga atau produksi 
tanaman pangan yang tumbuh di sekitar lingkungan, dimana ayam Pelung dilepas, dengan 
pengawasan peternak. Pada sistem intensif, ayam Pelung dikandangkan setiap saat dengan 
diberi pakan teratur dua kali pagi dan sore. Rata-rata kepemilikan ternak dapat 
mempengaruhi tingkat kinerja peternak dalam melakukan aktivitas usaha ternak ayam 
Pelung dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata kepemilikan ternak ayam Pelung di peternak (n = 30) 
Uraian 
Jumlah 
(ekor) 
Rata-rata 
Maks* (ekor) Min (ekor) 
Ekor % 
Betina dewasa 152 5,07±6,83 11,28 40 0 
Jantan dewasa  85 2,93±3,64 6,31 20 1 
Betina muda 5-18 minggu 294 10,14±16,79 19,86 95 1 
Jantan muda 5-18 minggu 266 8,87±6,99 21,81 40 1 
Anak umur 0-5 minggu  442 14,73±15,80 29,86 85 0 
Induk mengeram  68 2,34±1,61 50,54 5 0 
Jantan suara berkualitas  41 1,41±2,64 3,04 10 0 
Jumlah  1.348 - 100,00 50 3 
*: Jumlah pada kolom ini dimiliki oleh ketua kelompok 
Keadaan ini menggambarkan bahwa usaha pemeliharaan ternak ayam Pelung 
merupakan usaha pembibitan, untuk mencari pejantan atau keturunannya yang lebih baik, 
baik untuk berproduksi telur maupun untuk mencari pejantan bersuara, sehingga dapat 
meningkatkan nilai jual ternak ayam Pelung lebih tinggi. 
Fungsi dan peran ternak ayam Pelung  
Ternak ayam Pelung mempunyai fungsi dan peran tersendiri, bagi kelompok peternak 
Tani Makmur, yaitu sebagai sumber pendapatan pokok, usaha sampingan, tabungan dan 
lainnya. Tentunya ternak ayam Pelung secara sosial di peternak atau di  masyarakat sangat 
berpengaruh nyata, baik sebagai tempat ajang pertemuan silaturahmi antar peternak dan 
sosial sebagai penata ekonomi pendapatan peternak (Tabel 3). 
Tabel 3. Peranan dan fungsi ternak ayam Pelung bagi peternak 
Commented [em1]: Jumlah ??  
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Uraian Responden (n = 30) Persentase (%) 
Fungsi dan peranan ternak ayam Pelung 
Sumber pendapatan/usaha pokok  9 30 
Usaha sampingan  12 40 
Tabungan usaha 6 20 
Lainnya 3 10 
Jumlah 30 100 
Analisis usaha pemeliharaan ayam Pelung 
Analisis usaha pemeliharaan ternak ayam Pelung pada kelompok peternak dihitung 
berdasarkan volume penjualan selama satu tahun dengan ukuran dan jumlah ternak yang 
dijual, nilai rata-rata maksimum dan minimum harga jual ternak ayam Pelung yang 
berbeda, sesuai dengan ukuran dan umur, terlihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Volume Ppenjualan ayam Pelung di peternak (Rp. 000/ribu) tahun 2014 
Uraian 
Jumlah 
(ekor) 
Rata-rata 
(ekor) 
Sd 
(ekor) 
KK (%) 
Maks. 
(ekor) 
Min. 
(ekor) 
Harga 
(Rp. 0000/ekor) 
Jantan dewasa 366 23,61 16,83 71,29 85 1 500 
Betina dewasa 423 27,29 16,82 61,63 75 1 500 
Jantan muda 719 46,39 37,60 81,05 200 1 300 
Betina muda 709 45,74 37,35 81,66 200 0 200 
DOC  1.348 86,97 78,52 90,29 400 0 20 
Sd: Standar deviasi; KK: Koefisien keragaman 
Ayam jantan muda dan betina muda dapat dijadikan sebagai calon jantan dan induk 
ayam penyanyi, sementara itu ayam yang tidak bersuara bagus dan tidak produktif diafkir 
untuk dijadikan ayam pedaging. Anak ayam umur satu hari (DOC) baik jantan maupun 
betina dipelihara sebagai penerus berikutnya, volume penjualan ayam Pelung terlihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai penjualan selama satu tahun terakhir di kelompok peternak ayam Pelung Tani 
Makmur, Desa Cipetir, Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur 
Produk komersial 
Jumlah Rata-rata KK Maks. Min. 
---------------------------------- Rp. 000 ---------------------------------- 
Jantan dewasa 183.000 11.806 8.417 42.500 500 
Betina dewasa 211.500 13.645 8.409 37.500 500 
Jantan muda 215.700 13.916 11.279 60.000 300 
Betina muda 141.800 9.148 7.470 40.000 0 
DOC 26.960 1.739 1.570 8.000 0 
Telur tetas 3.750 242 685 3.750 0 
Total 782.710 50.497 36.681 191.750 2.040 
KK: Koefisien keragaman 
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Tabel 5 menunjukkan pendapatan kotor hasil penjualan ayam Pelung selama satu 
tahun terakhir di kelompok peternak tani makmur sekitar Rp.782.710.000/tahun, dengan 
variasi pendapatan minimum dan maksimum antar anggota kelompok cukup luas, yaitu 
berkisar antara Rp. 2.040.000-191.750.000/tahun. Sedangkan hasil penelitian Rosganda & 
Rusdiana (2012), usaha pemeliharaan ternak ayam kampung dengan pemeliharaan indukan 
100 ekor dan 13 indukan jantan mendapat keuntungan sebesar Rp. 2.928.900/tahun. 
Hal ini memang menunjukkan bahwa kondisi skala usaha anggota kelompok ternak 
ayam Pelung dalam pemeliharaannya tidak merata dan nilai jual ayam Pelung yang cukup 
tinggi. itu, yang  sebenarnya di tunjang dengan harga jual per satuan ekor ayam Pelung 
dari setiap ekor penjualan dari masing-masing peternak Ayam Pelung dapat dipertahankan 
dan dipertaruhkan sebagai ayam bersuara.disamping  Selain itu dapatpe meningkatkan 
nilai socsial, ekonomi di masyarakat. dan nilai jual ayam Pelung lebih ting 
KESIMPULAN 
Diperolehpendapatan Pendapatan kotor dari usaha ternak ayam Pelung selama satu 
tahun sebesar Rp. 782.710.000/tahun, pendapatan maksimum tertinggi sekitar Rp. 
191.750.000/tahun dan pendapatan minimum sekitar Rp. 2.040.000/tahun., aAyam Pelung 
mempunyai nilai sosial ekonomi yang cukup tinggi bagi dimasyarakat di Kabupaten 
Cianjur, cukup tingterutama pada kelompok peternak ayam Pelung Tani Makmur. 
Ayam Pelung di Kabupaten Cianjur sebagai nilai sosial dan ekonomi yang cukup baik, 
ayam Pelung banyak dipertaruhkan sebagai ayam penyanyi, sehingga nilai jual ayam 
Pelung relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ayam lainnya, diharapkan kelompok 
peternak ayam Pelung Tani Makmur dapat diarahkan ke usaha yang bersifat komersial, 
agar pendapatan peternak bertambah. 
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